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Lampiran 13 SOP Effleurage Massage 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

EFFLEURAGE MASSAGE 

PENGERTIAN Terapi nonfarmakologis dengan teknik pijatan (massage) 

menggunakan  telapak tangan yang memberi tekanan 

lembut ke  atas permukaan tubuh dengan arah sirkular 

secara berulang untuk meningkatkan sirkulasi darah, 

memberi tekanan, dan menghangatkan otot abdomen 

serta meningkatkan relaksasi fisik dan mental. 

TUJUAN 1. Memberikan efek relaksasi 

2. Melancarkan sirkulasi darah 

3. Mengurangi nyeri persalinan 

4. Mengurangi ketegangan otot 

5. Mengurangi kecemasan 

INDIKASI 1. Klien dengan nyeri persalinan 

2. Klien dengan ketegangan otot 

KONTRAINDIKASI 1. Fraktur 

2. Penyakit kulit seperti bisul, infeksi, luka 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Baby oil 

2. Handuk kecil 

3. Handuk besar 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

Tahap Preinteraksi 

1. Mengecek program medis 

2. Persiapkan diri 

 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam terapeutik dan memperkenalkan 

diri 

2. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

3. Menyiapkan peralatan yang diperlukan 

4. Mengatur ventilasi dan sirkulasi udara dengan baik 

5. Atur posisi klien sehingga merasa aman dan nyaman 

6. Beritahu kepada klien bahwa tindakan akan segera 

dimulai 

7. Periksa vital sign klien sebelum memulai effleurage 

massage 

8. Posisikan klien dengan posisi miring ke kiri atau 

duduk. Hal ini dilakukan supaya mencegah terjadinya 

tekanan pada perut ibu yang dapat menyebabkan 

hipoksia pada janin dan klien tidak merasa tertekan 

sehingga membuat klien lebih rileks. 

 

 

 

 



 

Tahap Kerja 

1. Cuci tangan 

2. Tuangkan baby oil pada telapak tangan kemudian 

gosokkan kedua tangan sampai hangat 

3. Berikan instruksi kepada klien untuk menarik nafas 

dalam melewati hidung dan mengeluarkannya melalui 

mulut secara perlahan sehingga klien merasa rileks. 

4. Letakkan kedua tangan pada punggung klien, mulai 

dengan mengusap dan bergerak dari bagian bahu (os 

clavicula) hingga ke sacrum kemudian kembali ke 

atas dan kembali ke bawah lagi sebanyak 5× 

 
5. Buat gerakan seperti kupu-kupu dengan 

menggunakan telapak tangan dan gerakan melingkar 

kecil menggunakan ibu jari menuruni area tulang 

belakang. Gerakkan secara perlahan dan berikan 

penekanan, arahkan penekanan ke bawah sehingga 

tidak mendorong klien ke depan. Lakukan sebanyak 

5× 

 
6. Berikan usapan dengan gerakan bergelombang pada 

daerah lumbal, dengan gerakan zig-zag kemudian 

menuju sisi luar punggung sebanyak 5× 

 
 

 

 



 

 

(Sumber : Alfiana, N. 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Usap bagian lumbal. 

 
8. Bersihkan sisa minyak pada punggung klien dengan 

menggunakan handuk. 

9. Rapikan klien ke posisi semula. 

10. Beritahu bahwa tindakan telah selesai dilakukan. 

11. Bereskan alat-alat yang telah selesai digunakan. 

12. Cuci tangan. 

 

Tahap Terminasi 

1. Evaluasi hasil yang telah dicapai (penurunan 

intensitas skala nyeri). 

2. Beri reinforcement positif pada ibu bersalin. 

3. Mengakhiri pertemuan dengan baik. 

4. Cuci tangan 

5. Mendokumentasikan hasil tindakan 
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